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ABSTRAK

Terminal Haumeni yang terletak di Kota Soe adalalahs satu contoh prasarana transportasi
yang kinerjanya tidak efektif karena angkutan untelnth banyak melakukan aktifitasnya di luar
terminal. Berdasarkan pengamatan, persimpangart tdesi terminal yang dijadikan sebagai
terminal bayangan. Kajian ini bertujuan untuk meabei faktor-faktor yang mempengaruhi
ketidakefektifan kinerja terminal bus Haumeni dengtatistik Skala Likert. Dari hasil analisis,
berdasarkan persepsi pengguna jasa, faktor-fakiog ynempengaruhi ketidakefektifan kinerja
terminal bus Haumeni adalah tidak adanya bus yaasuknke terminal dengan persentase sikap
penumpang 68,60 %, lokasi terminal yang kurandeggiedengan persentase penumpang 57,91
%, pengemudi 76,84 %, fasilitas terminal yang kgrafektif dengan persentase penumpang
76,74 %, pengemudi 62,11 %, kurangnya pelayanangastterminal dengan persentase
penumpang 58,14 %, pengemudi 74,74 %, tidak adpesaturan yang berlaku bagi pengguna
jasa dengan persentase penumpang 63,26 %, tidgleadawasan dari pihak keamanan dengan
persentase penumpang 65,58 %, pengemudi 66,32rkir, yang tidak teratur dengan persentase
penumpang 62,79 %, pengemudi 65,26 %.
Kata Kunci : terminal Haumeni, kinerja, tidak efektif, penumpang, pengemudi, skala

Likert

ABSTRACT
Haumeni terminal which is located in the city oeS$® one example of a transport infrastructure
that performance is not effective because the pukdnsport is turns more to do it outside the
terminal. Based on the observation, the intersectiear the location of the terminal that serve
as a shadow terminal. This study aims to deterrtiieefactors that affect the performance of
ineffectivenes Haumeni bus terminal using desegpstatistical analysis of the Likert Scale.
From the analysis based on the user perception esfices, the factors that affect the
performance of the bus terminal Haumeni ineffectss is the lack of buses to load passenger
in terminal with a percentage of 68.60% of passemdttudes, less strategic terminal locations
with a percentage of 57.91% attitude passengernsedi76.84%, terminal facilities were less
effective with the percentage of 76.74% and thiéud# of the driver's passenger 62.11%, the
lack of service personnel attitude passenger teaimvith the percentage 58.14% and 74.74%
driver, the absence of regulations for service usith a percentage attitude 63.26% passengetr,
there is not oversight of the security forces \lith percentage of 65.58% attitude passenger and
the driver 66.32%, irregular parking arrangementthvithe percentage of 62.79% and the
attitude of the driver’s passenger 65.26%.
Keywords : terminal Haumeni, performance, not effective, passenger, driver, Likert scale
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PENDAHULUAN

Terminal bus Haumeni yang terletak di KM 3 JalarjaBaMada Kota Soe Kabupaten Timor
Tengah Selatan adalah salah satu prasarana treaspgng disediakan oleh pemerintah dan
diharapkan dapat membantu masyarakat Kota Soe elararaya dalam melakukan aktifitas.
Akan tetapi, banyak angkutan umum yang seharusmgrhebti di dalam terminal dan
memarkirkannya di areal parkir pada setiap trayakigynyata lebih banyak melakukannya di
luar terminal. Berdasarkan pengamatan, bus antar #alam propinsi (AKDP) lebih sering
menaikturunkan penumpang di luar terminal (persmgpa dekat terminal) dan hal ini
menyebabkan kinerja terminal sebagai prasaranapoatasi menjadi tidak efektif. Salah satu
cara untuk mengkaji faktor-faktor yang berpengaterhadap efektifitas kinerja terminal
Haumeni adalah dengan melakukan analisis kinerjainal berdasarkan beberapa indikator,
antara lain : frekuensi pelayanan, kapasitas, walktara ljeadway, waktu tunggu, sirkulasi lalu
lintas dan fasilitas-fasilitas terminal serta asialipersepsi pengguna jasa terhadap kinerja
terminal Haumeni dengan menggunakan kuisioner.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Terminal

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22ufiaR009 Tentang Lalu Lintas dan

Angkutan Jalan, Terminal adalah pangkalan kendapgamotor umum yang digunakan untuk
mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkamedaurunkan orang dan atau barang,
serta perpindahan moda angkutan. Ditinjau dariesisjaringan transportasi jalan secara
keseluruhan, terminal merupakan simpul utama d@gaimgan dimana sekumpulan lintasan rute
secara keseluruhan bertemu.

Fungs Terminal

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1992, fungama dari terminal adalah sebagai
pelayanan umum antara lain berupa tempat untuktoaik penumpang dan atau bongkar muat
barang, untuk pengendalian lalu lintas dan angkutaom serta sebagai tempat perpindahan
intra dan antar moda transportasi.

JenisTerminal

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 31 mal®205 Tentang Transportasi Jalan,
terminal dibedakan menjadi 2 (dua) berdasarkars jangkutannya yaitu terminal penumpang
dan terminal barang.

Terminal Penumpang

Terminal penumpang adalah prasarana transportém jantuk keperluan menaikkan dan
menurunkan penumpang, perpindahan intra dan atzw aroda transportasi serta pengaturan
kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum. Me@whirkam (2013), terminal
penumpang dibagi menjadi 3 (tiga) menurut jeniskatapnya antara lain terminal induk,
terminal pembantu/sub terminal dan terminal transit

Klasifikasi Terminal Penumpang

Klasifikasi terminal penumpang berdasarkan fung&yanannya yaitu terminal penumpang tipe
A, tipe B dan tipe C. Terminal penumpang tipe Afloegsi untuk melayani kendaraan umum
untuk AKAP dan atau Antar Lintas Batas Negara, AKRRgkot dan angdes. Terminal tipe B
berfungsi melayani kendaraan umum untuk AKDP, ahgkn atau angdes sedangkan terminal
tipe C mempunyai fungsi melayani kendaraan umumkuahgkutan pedesaan.

Fasilitas Terminal Penumpang
Berdasarkan keputusan Menteri Perhubungan RI Na®doiahun 1995 Tentang Terminal
Transportasi Jalan, fasilitas terminal penumpamdirieatas 2 (dua) yaitu fasilitas utama dan
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fasilitas penunjang. Fasilitas utama adalah fasiliyang mutlak dimiliki dalam terminal

penumpang Yyaitu jalur pemberangkatan, jalur kedgiantempat tunggu kendaraan umum,
bangunan kantor dan menara pengawas, tempat tysggumpang/pengantar, jalur lintasan,
loket, tempat istirahat sementara kendaraan saméau-rambu dan papan informasi. Sedangkan
fasilitas penunjang adalah fasilitas yang menunjastjtas utama sehingga dapat meningkatkan
pelayanan terhadap penumpang antara lain kamal/téiéei, musholla, kios/kantin, ruang

pengobatan, ruang informasi dan pengaduan, telemom, tempat penitipan barang dan taman.

Kinerja Terminal
1. Frekuensi pelayanan
Frekuensi pelayanan adalah banyaknya angkutan ypeureatuan waktu, yang besarannya
dinyatakan dalam kendaraan per jam atau kendamahagui (Panduan Pengumpulan Data
Angkutan Umum Perkotaan Dirjen Perhubungan Da@fi]1p
2. Kapasitas terminal
Kapasitas terminal adalah besarnya volume tinglatatangan rata-rata kendaraan per
satuan waktu semua lajur bus di dalam terminalgaldm@pasitas diperoleh dengan cara
menjumlahkan volume atau tingkat kedatangan seajualdus yang ada di dalam terminal.
3. Waktu antaral{eadway dan waktu pelayanan
Waktu antara {eadway merupakan waktu antara keberangkatan satu keardatangan
kendaraan di belakangnya pada suatu titik tert@etminal). Selamdeadwaylebih besar
dari waktu pelayanan, seluruh satuan lalu lintasnaklapat dilayani. Standar waktu
pelayanan kendaraan dan penumpang di terminal ddipait pada Tabel 1 berikut :
Tabel 1 Standar Waktu Pelayanan Kendaraan di Teatmin
No. Kegiatan Waktu Rata-Rata
1. | Waktu pelayanan bus di gerbang 10-20 menit/bus
2. | Waktu minimum untuk semua
proses di terminal
a. Keberangkatan 15,37 menit
b. Kedatangan 3,25 menit
Sumber : Morlok (1991)
Headwaydapat ditentukan dengan menggunakan rumus beRanefcanaan Teknis Sistem
Pengelolaan Transportasi Untuk Kota Sedang dan WKaeil Direktorat Bina Sistem

Transportasi Perkotaan, 2009) :

H= % 1

Di mana :

H = Waktu antardeadway(menit).

F = Frekuensi.

4. Waktu tunggu

Waktu tunggu merupakan waktu yang dibutuhkan pemmgpintuk menunggu angkutan
umum sampai mendapatkan angkutan umum. Waktu tudigpifung dengan menggunakan
rumus berikut (Perencanaan Teknis Sistem Pengaldlamsportasi Untuk Kota Sedang dan
Kota Kecil Direktorat Bina Sistem Transportasi Redan, 2009) :

1
Waktu tunggu penumpang—2=x headway (2)

5. Pola parkir
Pola parkir dapat dibedakan atas 2 (dua), yaita pafkir paralel dan pola parkir menyudut.
Pola parkir paralel adalah tata penyusunan kendatalam suatu garis paralel terhadapb
sehingga bagian belakang suatu kendaraan bertemgamlebagian muka kendaraan
belakangnya. Sedagkan pola parkir menyudut merupak@atu bentuk penyusunan
kendaraan sehingga bagian memanjang kendaraan miebeudut terhadapcurb
(Johnravolta, 2011).

6. Sirkulasi arus lalu lintas
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Sistem sirkulasi kendaraan di dalam terminal ditea berdasarkan jumlah dan arah
perjalanan, besarnya frekuensi perjalanan dan \aakéu yang dibutuhkan untuk turun/naik
penumpang serta pemisahan jalur kendaraan dalaandeoigan jalur kendaraan antar kota
(Johnravolta, 2011).

7. Fasilitas-fasilitas pelayanan
Fasilitas-fasilitas yang ada di dalam suatu teriniaus memenuhi syarat sebagai fasilitas
terminal penumpang berdasarkan standar untuk épwrirtal menurut Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor 31 Tahun 1995.

Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2006), uji validitas adalah suangkah pengujian yang dilakukan terhadap
isi dari suatu instrument dengan tujuan untuk mkagketepatan instrument yang digunakan
dalam suatu penelitian. Uji validitas berguna unmnéngetahui kevalidan atau kesesuaian angket
yang peneliti gunakan untuk memperoleh data dapaeden. Uji validitas item dapat dilakukan
dengan menggunakasoftware Statistical Product and Service Solutig8®SS) Dalam uji
validitas ini, dasar pengambilan keputusannya &dgia nilai r hitung lebih besar dari nilai r
tabel, maka angket tersebut dinyatakan valid. Sgdanjika nilai r hitung lebih kecil dai r tabel,
maka angket tersebut dinyatakan tidak valid.

SkalaLikert
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, peatiafan persepsi seseorang/sekelompok
orang tentang kejadian/gejala sosial. Dengan maerajgun Skala Likert, variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi sub variabel kemudiaralthrkan lagi menjadi indikator-indikator
yang dapat diukur. Indikator inilah yang menjadiktitolak untuk membuat item instrument
berupa pertanyaan atau pernyataan. Setiap jawababutigkan dengan bentuk pernyataan atau
dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kptxts@ada Tabel 2 berikut:

Tabel 2 Skor Skala

Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor
Sangat Setuju (SS)| = Sangat Setuju ss) =1
Setuju (S) = Setuju (S) =2
Cukup Setuju (Cs)| = Cukup Setuju (C$) =3
Tidak Setuju (TS) | = Tidak Setuju (TS =4
SangatTidak Setuju  (ST$F 1 Sangat Tidak Setuju (STS)| =5

Sumber : Riduwan, 2002 : 39
Langkah-langkah yang digunakan dalam penentuara siithp dengan menggunakan Skala
Likert yaitu :
1. Perhitungan total skor jawaban
Untuk melakukan perhitungan total skor jawabanlelb@n dahulu menentukan tipe
pertanyaan/pernyataan yang diajukan. Pilihan angkada skor Likert untuk
pertanyaan/pernyataan positif maupun negatif ddiiatat pada Tabel 2. Perhitungan total
skor jawaban dengan menggunakan rumus (Riduwai, 240) :

Ts=Txh 3)
Di mana :

Ts = Total skor jawaban.

T = Jumlah jawaban responden.

P, = Pilihan angka pada skor Likert.

2. Penentuan skor ideal
Berdasarkan tipe pertanyaan/pernyataan yang diajskdanjutnya dilakukan perhitungan
skor ideal (Riduwan, 2002 : 40), yaitu :

Sk=5xn (4)
Sk=1xn (5)

Di mana :
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Sk = Skor ideal tertinggi.
Si = Skor ideal terendah.
n = Jumlah responden.

3. Penentuan letak daerah jawaban
Untuk menentukan letak daerah jawaban berdasardmtyngan total skor jawaban, maka
digunakan skala pengukuran (Skala Likert) separigyditunjukkan pada Gambar 1 berikut:

STS TS CS S SS
Gambar 1 Penentuan Letak Daerah Jawaban
Sumber : Riduwan, 2002
4. Perhitungan persentase jawaban
Perhitungan persentase jawaban untuk kelompok megpo menurut Riduwan (2002),
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

T
=S x100
Si (6)
Di mana :
P = Persentase jawaban responden.
Ts = Total skor jawaban.

Sk = Skor ideal tertinggi.
5. Penentuan persepsi responden
Dari perhitungan persentase jawaban, selanjutntentdkan persepsi responden sesuai
kriteria interpretasi skor pada Tabel 4 dan skaagpkuran (Skala Likert) seperti pada
Gambar 2.

Tabel 3 Kriteria Interpretasi Skor

Sikap/Per sepsi
Per sentase Jawaban Responden
0 - 20% Sangat Lemah (SL)
21-40% Lemah (L)
41 - 60 % Cukup (C)
61 —80 % Kuat (K)
81 -100 % Sangat Kuat (SK)
Sumber : Riduwan, 2002
0 20% 40% 60% 80% 100%
SL L C K X

Gambar 2 Penentuan Persentase Skor
Sumber : Riduwan, 2002

METODE PENELITIAN

L okasi, Objek dan Subjek Penelitian
Penelitian dilakukan di terminal Haumeni Kota Sae g@ersimpangan dekat terminal yang biasa
dijadikan sebagai terminal bayangan. Objek pemnealiadalah faktor-faktor yang berpengaruh
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terhadap efektifitas kinerja terminal Haumeni sgkam subjek penelitian adalah pengguna jasa
terminal (penumpang dan pengemudi) sebagai respoyaiey berjumlah 105 orang. Penentuan
jumlah sampel dengan menggunakan Rumus Slovin @N@ae05:24), yaitu :

_ n= 1+ Ne? (7)
Di mana :
n = Jumlah sampel.
N = Jumlah populasi.
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karenal&leaa pengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir/diinginkan.
Dalam penelitian ini diambil e = 10 %.
Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalata gaimer dan data sekunder. Jenis data
primer berupa observasi di lokasi penelitian danypbaran kuisioner. Data sekunder berupa
jumlah bus dan penumpang/tahun, data potensi sijagnban trayek, daftar angkutan umum
yang memiliki ijin operasi dan data mengenai ftashfasilitas terminal Haumeni.

Teknik Pengambilan Data
Untuk mengambil data pada penelitian ini digunaBateknik, yaitu teknik observasi, teknik
kuisioner dan dokumentasi dengan mengumpulkanddetdeori yang menunjang penelitian.

Teknik Analisa Data

Data yang sudah diperoleh diolah dalam bentuk tatetil perhitungan menggunakan rumus-
rumus yang menggambarkan indikator kinerja termiaaélisa validitas dengan menggunakan
program SPSS Versi 17 dan analisa data kuisiomggastemenggunakan Skala Likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskrips Umum L okas Penelitian

Terminal Haumeni merupakan terminal penumpangBipang melayani angkutan umum antar
kota dalam propinsi (AKDP), angkutan kota dan angkypedesaan. Lokasi terminal Haumeni
terletak di KM 3 Jalan gajah Mada Kota Soe, Kabaipdtimor Tengah Selatan, Propinsi Nusa
Tenggara Timur. Luas area terminal Haumeni adal&2nf dengan kapasitas atau daya
tampung terminal sebanyak 40 kendaraan/hari. Jubnlahantar kota dalam propinsi (AKDP)

yang memiliki ijin trayek di terminal adalah 69 bustuk trayek Soe-Kefa, Soe-Atambua dan
Soe-Kupang.

AnalisaKinerja Terminal
1. Frekuensi pelayanan
Tabel 4 Rekapitulasi Jumlah Bus dan Penumpang Uviaging-Masing Trayek

Jumlah Bus dan Penumpang
No. Jurusan (Per Hari)
Bus Penumpang
1. Kefa 3 43
2. Atambua 2 274
3. Kupang Kota 18 305
Jumlah 23 622

Sumber : Hasil Analisa, 2015
Dari hasil analisis pada Tabel 4, diperoleh jumials dan penumpang yang masuk ke
terminal selama jam pelayanan terminal adalah 23dan 622 penumpang/hari. Dengan
kapasitas tempat duduk bus antar kota yang berfju@dakursi, maka jumlah penumpang
yang dapat terangkut dengan menggunakan 23 arraeskbtit adalah 552 penumpang dari
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total 622 penumpang. Berdasarkan analisis ini, tddigatakan bahwa jumlah bus per hari
selama waktu pelayanan terminal tidak dapat mergangemua penumpang di terminal
yang ingin melakukan perjalanan, karena terdaps&bltean 70 penumpang yang tidak
mendapatkan bus.

2. Kapasitas terminal
Berdasarkan hasil analisis terhadap kapasitas riatjmiiperoleh jumlah bus AKDP yang
masuk ke terminal selama jam pelayanan terminarsek 23 kendaraan/hari dan menurut
data potensi simpul jaringan trayek, terminal Hamimenmampu menampung 40
kendaraan/hari. Sehingga berdasarkan analisisapatddikatakan bahwa dari segi kapasitas
atau daya tampung, saat ini terminal Haumeni mdajgmat menampung bus AKDP yang
masuk ke terminal.

3. Waktu antaral{eadway
Dari hasil analisis, diperoleh nildleadwayrata-rata bus antar kota dalam propinsi lebih
besar dari waktu pelayanan yaitu sebesar 31,30t rdaniberdasarkan Tabel 1, total waktu
pelayanan di terminal adalah 28,62 menit sehinigigd terjadi antrian di pintu masuk.

4. Waktu tunggu
Dari hasil analisis, diperoleh nilai waktu tunggotuk bus AKDP di terminal adalah 15,65
menit dan dapat dikatakan bahwa penumpang harusunggn cukup lama untuk
mendapatkan jasa suatu bus di terminal disebabdamé tidak ada satu pun kendaraan yang
masuk ke dalam terminal.

5. Pola parkir
Berdasarkan pengamatan di lokasi terminal, pol&ipdr terminal Haumeni adalah pola
parkir paralel, yaitu tata penyusunan kendaraaandauatu garis paralel terhadeprb
sehingga bagian belakang suatu kendaraan bertemgamlebagian muka kendaraan
belakangnya. Karena tidak ada kendaraan yang nk&stédeminal, maka saat ini areal parkir
tersebut menjadi kosong dan digunakan sebagai dapahola kaki oleh warga di sekitar
terminal.

6. Sirkulasi arus lalu lintas
Dari hasil pengamatan di lokasi terminal, ukurantypimasuk terminal memiliki lebar 5,5
meter dan hanya bisa digunakan oleh satu bus saja.

7. Kebutuhan luas terminal
Perbandingan kebutuhan luas terminal Haumeni damdat terminal tipe B dapat dilihat
pada Tabel 5 berikut :

Tabel 5. Kebutuhan Luas Terminal3m

Kebutuhan Luas Terminal (in
No. Fasilitas Terminal Haumeni Standar Terminal Tipe B
1. | Ruang Parkir Angkutan Umum 1600 3240
2. | Tempat Tunggu Penumpang 250 2250
3. | Bangunan Kantor Terminal 50 100
4. | Loket Penjualan Karcis 2 3
5. | Toilet 20 60
6. | Kios atau Kantin 100 1350
7. | Ruang Informasi atau Pengadugn 8 10
Luas Total 2030 7013

Sumber : Hasil Analisa, 2015.
8. Fasilitas-fasilitas pelayanan terminal
Perbandingan antara kondisi fasilitas yang ada atergjandar fasilitas terminal tipe B
menurut Keputusan Menteri perhubungan No. 31 TdlR@b yang dapat dilihat pada Tabel
6 dan Tabel 7.
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Tabel 6Perbandinga Fasilitas Utama Terminal Tipe B dan Terminal Haum

Fasilitas Utama Terminal Tipe Fasilitas Terminal Bus Haum
a. Jalur pemberangkatan kendaraan ut Ada
b. Jalur kedatangan kendaraan un Ada
c. Tempat parkir kendaraan umum selama ment Ada
d. Bangunarkantor terminge Ada
e. Tempat tunggu penumpe Ada
f. Menara pengawas Ada
g. Loket penjualan karc Ada
h. Ramburambu dan papan informe Ada

Sumber : Hasil Analisis, 201

Tabel 7. Perbandingan Fasilitas Penunjang Termifigie B dan TermineHaumeni

Fasilitas Penunjang Terminal Tipt Fasilitas Terminal Bus Haum
a. Kamar kecil/toilet Ada
b. Musholla Tidak Ada
c. Kios/kantin Ada
d. Ruang pengobatan Ada
e. Ruang informasi dan pengadi Ada
f. Telepon umum Tidak Ada
g. Tempat penitipan barar Tidak Ada
h. Taman Tidak Ada

Sumber : Hasil Analisa, 201

Dari Tabel 6 dan Tabel 7 dapat dilihat bahwa ketliezan fasilitas utama terminal Haum
sudah memenuhi standar fasilitas utama terminalBigedangkan untuk fasilitas penun,
terminal Haumeni belum memenuhi standar termingd 8 karena ada beberapa fasil
penunjang yang tidak dimiliki oleh terminal Haum

Analisa Data Kuisioner
1. Persepsi penumpang
Berdasarkan hasil analisimenggunakan Skala Likert, diperoleh persentase bam
penumpang terhadap kinerja terminal bus Hauryang ditabulasikan dalam Tabe
Tabel 8Persepsi Penumpang Terhadap Kinerja Tern

Nomor Total respoden yang memilih (T) Jomlah Toial Skoe St Ideal
Filihan angia padh skoc Likent (B,) R it Favealx Teatinggi Jawaban

1 2 3 4 5 ) Ty @ ® )
1 16 4 19 21 26 36 295 430 36 63 60
2 7 7 4 25 3 86 268 430 36 6233
3 19 11 <] 26 7 26 249 430 26 5701
4 19 L] 1 2 H 56 330 430 86 76.714
5 2 L) 2 2 36 18 430 B6 2326
[] 24 12 10 28 12 36 250 430 36 3814
7 26 3 1 25 19 26 261 430 86 60_70
8 »n 4 2 26 pal 56 27X 430 B6 6326
9 2 4 3 32 20 86 232 430 36 6558
j{ n 4 7 prd 25 6 270 430 26 62.79

li}
Sumber : Hasil Analisa, 20.
2. Persepsi pengemudi
Berdasarkan hasil analisimenggunakan Skala Likert, diperoleh persentase bam
pengemudi terhadap kinerja terminal bus Haumeng yhiabulasikan dalam Tak9 berikut:
Tabel 9Persepsi Pengemudi Terhadap Kinerja Tern
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Nooar Tokal yang memilih (T) JFomilah Total Sk Skee Kleal Ferenbae
P Filik skamads show Likert (P) E Terlinggm | Terembh Jxashan
1 2 3 1 s ) (] ) f] =

1 1 4 3 11 1] 1 62 La 19 6326

2 1 3 T [] 2 19 62 5 19 6326

3 a 4 5 14 ] 19 63 Laj 19 6632

4 1 3 1 14 1 12 3% *5 19 6211

¥ 1] 3 3 L 4 1 Tl 5 19 M

[ a [] 5 12 2 13 73 83 19 7684

7 1 4 3 11 [] 10 62 85 19 6526

[ 1 4 3 11 [] 10 62 85 19 6526

9 1 3 7 [ 2 1D 62 La 19 6526

10 a 4 5 14 L] 1 63 5 19 6632

Sumber : Hasil Analisa, 20.

Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Ketidakefektifan Kinerja Terminal Bus
Haumeni Menurut Persepsi Pengguna Jasa
Berdasarkan persepsi penumpang dan pengemudi sgiEmgguna jasa, faki-faktor yang
berpengaruh terhadap ketidakefektifan kinerrminal bus Haumeni dapat dilihat pada Tabe
dan Tabel 11.

Tabel 10 Hasil Persepsi Penumpang Terhadap Kinerja Teririteumen

Tomml mesryediakas gz Tidak ada kemdavs vony sk ke
pekomtam wmcm— g chopmt termiral_ farews kemdura Lohia

1 k_,——l‘d-:n—-h-ﬁll Tudak- Seimpn r.60% Kot ih’-rh-'-ﬂ. B T
siap pearrems o aarkets e
i dall s melaknkan perjabmem
Dk iomisal ands Seximye = cam—rre . Pemyany idk peste e

2 teallatn lams aruk - mepponskan Tudak Selmpm &X33% Faat teallaln e vk mendapsfkan e
P suniw anpkebe we——

Lok ter | iesioblk & empst Lokt term | e wcmy sndal &

3 |vemE smiegis celtepra peaprm—" |janglent ka rena herads di pinggir jalan,
| g e ile mncalle smempry i akcam tetagi kebih balk termsinal berads
dei boxbapes sk Cuilonp Sclmpn 57TO01% Culmpy o erast hodn yemy dolosl dompram

perickoan, ke pessspany bl
bamryalk seesmyre kesderom di passt
[kt
4 Temml mesibenkas fasiz: ye 1. Enmow muanch yany Gdbk beysih
ok bank- diam efekiif 2 Tada'k ads mcholls
Tadak Selmpn 674N Foauit 3 Tuddk ada tewymt pessiy by
4 Tadek ads presyuk- ank
5 Kica vy poh dei momy twpyn |
TH il parss tripadi kenibertan Porms g acdi knribwian & delam
5 |wamy dappap demi mevepikos bapn Seclmu B MK Lemah |yl ssivo pesyossd b vy
— |pemepwsspm |y bt po——. 000 |
Paxa peimpas di el sessbexilom Pednpas akan mebrysm pessymee
b pelrsassn waay bask ayubeda ads y g — ry
izl ety feolliie s termiwal Cakmp Selngm 58 14% Cokmp | dolmle jika pesssyany §dak heytargm
‘mmika pelas para bersikap aculh da
iadak 4
Temml persh menyabsi Ares bnke Bukes st bea dkendaiian
s el chliier ol e Ll Linske = - s ol peimge: vl ol @dike
! | i mcmimbadkam kryndate Tubak-Scimps | B0 Kt eajack kemaciam, keouski paca kasi
k L | it
Tomml mesperyn porshecs v (Pednpas lormimal Sdak e et
beriakm bapi pespre jrs sy perahwras perabwres waay b il
mmellakuikon pelasyraa. Tadak Scife 53,26 Kt abre dibacs olh pemmmray, sclimrra
bk posssymwy ey sanng
1. it ik dam
e oxet-coned emibok dil oy teayrs

g Tormmml selsbe dulbes pesgrrwec Tadak ppewsnis ade aywerst e sesfpoles

etk patek kemmamsn e i ki & Pl
iy Y mncrmn

Tudak Selmpm &5 58% Kot T messmyre kendaaan & daban

el Ewess ket barasyr mereka
dmbill cranp kel s dany mess—rre
oz i e o de il

Tonmire] s pemioem ik Taudak dexzedia arenl paks vany bak

10 perpmkcan yaer baik dan e feki amiara kences s v den bendeaan
] e s Demmemr Tudak Selmpm LM% Faat el denpan menrpesakon keadaaan

i et cham Bexjabam Kk ke dalam
el

Sumber : Hasil Analisa, 201
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Tabel 11Hasil Persepsi Penumpang Terhadap Kinerja Termitaimen

I PosgmPoposed |
Mo Perryutzam Sk Alzan
1 aveal puskin vy 1. Aresl pakir dii dalem femiml Sdak
oy
Tidak Setujn 55 B Knat 2 B g s ks il sk
dom bk
ek bewminar
2 |Amdn sevmmy mne-m—yrpe terisbn b diala- Kendwasn yonp digsakiv di svenll pakie
v sk Tiduk Seobmi 55 DGR © hﬂ-huﬂ_:_l-eq--t
3 ol sedato dadr dani Tekale prxwa adia symwat kepolisam vy
(el ok ke —— _ [memibamie petarasd el w—helo
Tidak Setgju 56 31 Kuat . i
2 [ pR——— FI ——— Fo— 1. Koy munds yumg kodox
bk dam efekatif 2 Pintw bamermand vany realk
3. Tk eyt
Tidak Setuy S211% Kt ¥ o
oy '—m-—hkp——rr
14 Tnckalc den ol guk mmh
schiiwyyra peaycssds iy kel della
[P podepre: 4 ferssl e wbenken [Petupas akan mebra penpessd spaibals
35 |pelayanan yang baikkepada anda apabila _ ity drlcbile e, dctmgt knbrm ek
ada ik e amal Tadak Sctups TA A% Kl ko 3 A
Lok temul texiedik di temmym it vy (ieskipes lokors ievmmsl sadah ieymt bexada
S e o T T T
i = Tidak Setujn TE A Knat ¥ F R bl oo
ey e b d et oda daripsds & el
— nrmll sodah 2 Jomlsh anmads skt wrm weink ek
e— b sl elewes Soo Kupumy kebih haryal s il ke e el
Tidak Setujn 652674 Komnt dmipmdn 2ot w— ryek Son Kefa
dam baryck Soc-sAlmmlee
])llrl—lml:l_p_iiliﬂi_nih- [Potwpas -
E e Bl b Travess siahess ek yo— Tk Sesiwi &5 265 e limtng keaderams yany ads di dial e el
9 [Amdn sclale mcarruakan Geok b vy ada Faalnbes vany ada d daless ol Sdaik
i tearmmwall [bexfmmp=i dempan bailk, comicherya adalal
_ (o s vy Gdak Erwat sclaeyrra
Tiddake Sctwpn 65267 Kot pempemmnds lebills ceximye mnenp el bxsos
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Sumber Hasil Analisa, 201!

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa kinerja terminal dangmsispengguna jasa terhadap kinerja tern
bus Haumeni, maka kesimpulannya adalah sebag&ube

1. Dari hasil analisa terhadap kinerja termir

a. Jumlah bus yang beroperasi se hari di terminal Haumeni belum dapat melay
kebutuhanpenumpan di dalam terminal karena tidak ada kendaraan yaagui ke
terminal.

b. Dari segi kapasitas, terminal Haumeni masih bisaamgpung angkutan umum an
kota daam propinsi yang beroperasi di terminal dengan ahmiati-rata bus 23
kendaraan/hari dan daya tampung terminal adal kendaraan/hari. Akan tetapi saat
tidak ada satu pun kendaraan yang parkir di dadgaminal tersebtr

c. Waktu antara Headwa) kedatangan dan keberangkatéebih bese dari waktu
pelayanan di termal sehingga tidak terjadi antrian di terminallg8eitu tidak adany:
kendaraan yang masuk ke terminal sehingga tidakghimnterjadi antrian di pint
masuk terminal.

d. Waktu tunggu penumpa di terminal untuk mendapatkan kendai yaitu sekitar 15
menit dan tergolong cukup lama. Hal ini disebablidak adanya angkutan umum ye
masuk ke dalam termin

e. Pola parkiryang diterapkan di terminal Haumeni adalah pol&ipgaralel. Pola parki
ini mempunyai keuntungan bagi angkutan umum antaa kigtlam propinsi yait
pergerakan kendaraan lebih mudah dan cepat karendakaan yang satu tid
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mempengaruhi kendaraan yang lain meskipun untuk isagondisi tempat parkir
terminal Haumeni kosong.

Pintu masuk terminal berukuran 5,5 meter sehingueydn bisa digunakan oleh satu bus
saja.

Kebutuhan luas area terminal Haumeni saat ini behemenuhi standar kebutuhan luas
terminal tipe B.

Fasilitas-fasilitas yang ada di terminal Haumenatsmi sudah memenuhi standar
terminal penumpang Tipe B berdasarkan KeputusantévieRerhubungan Nomor 31
Tahun 1995 tentang Terminal Transportasi Jalam &iapi perlu dilakukan perbaikan
dan pemeliharaan terhadap fasilitas-fasilitas utamwag saat ini sudah mulai rusak
karena tidak digunakan. Sedangkan untuk fasilisupjang, ada beberapa fasilitas
penunjang seperti musholla, telepon umum, tempatipan barang dan tempat istirahat
bagi pengemudi yang tidak disediakan.

2. Persepsi pengguna jasa terhadap kinerja terminahidiai
Dari hasil analisis kinerja terminal berdasarkamsepsi pengguna jasa, faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap ketidakefektifan kinerja teaibus Haumeni adalah sebagai berikut :

a.

Saran

Dari aspek ketersediaan angkutan umum, tidak adasgaangkutan umum yang masuk
ke terminal untuk memberikan pelayanan kepadaps@igumpang di terminal dalam
melakukan perjalanan membuat penumpang sebagaigpesmgjasa lebih memilih
menunggu bus diluar terminal.

Dari aspek lokasi, letak terminal bus Haumeni kgratrategis menurut pengguna jasa
karena tidak terletak di pusat kota tetapi di piragg kota, padahal pengguna jasa lebih
banyak melakukan aktifitas mereka di pusat kota Soe

Dari aspek fasilitas, fasilitas-fasilitas terminahik fasilitas utama maupun fasilitas
penunjang yang ada di terminal Haumeni kurang mamadgasilitas utama yang
dimaksud oleh pengguna jasa adalah tidak terpisalangal keberangkatan dan areal
kedatangan, tidak tersedia petunjuk atau papanrnma® serta rambu-rambu bagi
pengguna jasa. Sedangkan untuk fasilitas penunjorgisi kamar mandi yang tidak
terjaga kebersihannya, tidak tersedia mushollap&npenitipan barang dan tempat
istirahat sementara bagi pengemudi serta letak km®y jauh dari ruang tunggu
penumpang.

Dari aspek manajemen terminal, kurangnya pelayatemn pihak petugas terminal
kepada pengguna jasa jika terjadi masalah ataus&lean pada fasilitas terminal
menyebabkan pengguna jasa lebih memilih melakukdifit@asnya di luar terminal.
Selain itu, tidak terdapat peraturan di dalam teahbagi pengguna jasa yang melakukan
pelanggaran dan juga sanksi yang tegas kepadatangkonum yang tidak mau masuk
terminal.

Dari aspek keamanan dan kenyamanan, kurangnya \wasga dari pihak-pihak
keamanan di dalam terminal sering membuat pengensading berebut untuk
mendapatkan penumpang sehingga penumpang mera@mmggu. Selain itu, tidak
adanya aparat keamanan membuat penumpang juga amkhasvatir jika harus
menunggu kendaraan di dalam terminal karena takyadi tindak kejahatan seperti
pencurian di dalam terminal.

Dari aspek sirkulasi lalu lintas, tidak ada pengatwntuk sirkulasi orang dan kendaraan
di dalam terminal serta tidak adanya pemisahankurdp-tiap rute angkutan umum yang
akan memarkirkan kendaraan mereka padahal arddl pang ada di terminal cukup
luas.

Beberapa saran yang harus dipertimbangkan againtrmdapat kembali berfungsi secara
maksimal adalah sebagai berikut :
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. Perlu dilakukan peningkatan kedisiplinan kepadarsél angkutan umum agar mau masuk
ke dalam terminal dengan memberikan sanksi yaragtlgpada setiap angkutan umum yang
tidak mau masuk ke dalam terminal.

. Perlu dilakukan optimalisasi fungsi terminal dengama peningkatan pelayanan terminal
yaitu dengan penambahan fasilitas utama sepetrinpgnarah bagi pengguna jasa terminal.

. Menata kembali areal keberangkatan dan areal kegktakendaraan dengan membuat jalur
pemisahnya sehingga sirkulasi kendaraan dapatdoegangan lancar.

. Menambah fasilitas penunjang terminal yang kuragqgesi kios, kantin, tempat penitipan
barang, tempat istirahat sementara bagi pengenaumdindisholla serta taman.

. Ruang dalam terminal harus ditata sedemikian rigiangga mampu menimbulkan rasa
aman dan nyaman bagi para pengguna jasa terminal.

. Perlunya kerja sama antara pihak terminal dan agagmanan/polisi agar kegiatan di dalam
terminal dapat berjalan dengan lancar dan membeileamanan serta kenyamanan bagi
pengguna jasa yang menggunakan terminal.

. Pengaturan arus lalu lintas kendaraan yang masuokkedmar terminal serta pengawasan
terhadap jadwal keberangkatan dan kedatangan lkeardaehingga terminal dapat berfungsi
dengan efektif. Dengan demikian diharapkan dapaigom@angi timbulnya terminal-terminal
bayangan di sepanjang jalan utama.
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